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ABSTRAK

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
berkembang pula alat-alat canggih yang dapat membantu kita dalam mengerti
perkembangan tersebut. Oleh karena itu, dibuatlah suatu alat atau sistem yang pada
akhirnya melahirkan teknologi mutakhir yang mampu memenuhi semua kebutuhan
manusia akan arah dan wilayah, yang disebut dengan teknologi GPS ( Global
Positioning System ). Global Positioning System (GPS) adalah salah satu perangkat
navigasi yang sangat penting bagi operasional kapal. Kerusakan pada sistem GPS
dapat mengganggu navigasi dan meningkatkan risiko kecelakaan, terutama di
perairan yang padat atau berbahaya. Penanganan kerusakan GPS di kapal
membutuhkan langkah-langkah yang cepat dan tepat untuk memastikan kelancaran
operasi serta keselamatan kapal dan crew. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penyebab kerusakan GPS, mengembangkan prosedur penanganan
darurat, dan menyusun strategi mitigasi untuk mencegah kerusakan di masa
mendatang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab kerusakan GPS di kapal
MV. Bulk Batavia karena kerusakan pada antena yang tersambar petir dan
keroposnya tiang penyangga antena GPS. Prosedur penanganan melibatkan
pemeriksaan awal sistem, penggunaan perangkat navigasi cadangan, dan pelaporan
kepada otoritas terkait. Selain itu, pelatihan kru mengenai pemeliharaan preventif dan
penggunaan perangkat navigasi alternatif juga menjadi langkah penting dalam
mitigasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
keselamatan dan efisiensi operasional kapal melalui pengelolaan perangkat GPS yang
lebih baik.

Kata Kunci : GPS, penanganan, kerusakan,



ABSTRACT

As science and technology develop, sophisticated tools also develop
that can help us understand these developments. Therefore, a tool or system was
created which ultimately gave birth to cutting-edge technology capable of meeting all
human needs for direction and territory, which is called GPS (Global Positioning
System) technology. Global Positioning System (GPS) is a ship navigation device
that is very important for operations. Damage to the GPS system can interfere with
navigation and increase the risk of accidents, especially in crowded or dangerous
waters. Handling GPS damage on ships requires fast and precise steps to ensure
smooth operations and the safety of the ship and crew. This research aims to identify
the causes of GPS damage, develop emergency handling procedures, and develop
mitigation strategies to prevent future damage. The research results show that the
cause of GPS damage on the MV. Bulk Batavia due to damage to the antenna which
was struck by lightning and the loss of the GPS antenna support pole. Handling
procedures include initial system checks, use of backup navigation devices, and
reporting to the relevant authorities. Additionally, crew training on preventive
maintenance and use of alternative navigation devices is also an important step in
mitigation. It is hoped that this research can contribute to improving the safety and

operational efficiency of ships through better management of GPS devices.
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kompas, peta, radar maupun GPS (Global Positioning System), sebagai sarana
alat bantu mereka ketika mengarungi lautan lepas. Salah satu dari banyaknya alat
navigasi adalah GPS, GPS atau Global Positioning System adalah sistem
navigasi satelit dan penentuan posisi menggunakan satelit.Nama formalnya
adalah NAVSTAR GPS. Kepanjangan dari “Navigation Satellite Timing and
Ranging Global Positioning System”. Sistem yang dapat digunakan oleh banyak
orang sekaligus dalam segala cuaca ini, didesain untuk memberikan posisi dan
kecepatan tiga dimensi yang teliti, dan juga informasi mengenai waktu secara
berkelanjutan di seluruh dunia (Sudibyo, 2008).

GPS (Global Positioning System) adalah alat navigasi kapal yang
mengandalkan jaringan satelit yang mengorbit Bumi, yang memberikan
informasi posisi secara akurat kepada pengguna di permukaan Bumi atau di
dalam pesawat terbang, kapal laut, kendaraan darat, dan bahkan perangkat
mobile. Sedangkan GPS kapal sendiri memang dirancang khusus untuk
digunakan oleh kapal laut, yang memungkinkan mereka menentukan posisi,
kecepatan, dan waktu dengan akurasi tinggi di laut (Arfittariah, 2022). GPS
kapal bekerja dengan mengirimkan sinyal radio mikro gelombang ke penerima di
kapal.Sinyal tersebut dikirimkan dari konstelasi satelit yang mengorbit Bumi dan
membawa informasi waktu dan lokasi yang sangat tepat. Penerima GPS di kapal
kemudian menerjemahkan sinyal-sinyal ini untuk menentukan posisi, kecepatan,

dan arah kapal.

Sebagaimana yang terjadi dengan MV. Bulk Batavia, tempat peneliti
melakukan praktek pelayaran selama 13 bulan. Saat kapal sandar di Tanjung Jati
Jetty 1 - 2, terjadi kesalahan pada GPS1 (GP-150). Posisi kapal pada alat navigasi
elektronik lainnya seperti Radar, Ecdis dan Ais tidak terbaca dan tidak berfungsi
secara optimal. Saat itu GPS2 (GP- 150) masih berfungsi dengan baik untuk

menampilkan koordinat posisi kapal. Setelah dilakukan pengecekan, ternyata



1.2

1.3

antena pada GPS 1 jatuh dikarenakan terkena petir pada saat sandar di TG. Jati.
Peristiwa yang diuraikan di atas merupakan fakta yang terjadi dalam konteks
penggunaan peralatan navigasi elektronik di atas kapal dan menjadi acuan bagi
peneliti dalam melakukan penelitian.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
mengambil judul Tugas Akhir “Penanganan Kerusakan Global Positioning

System Di Kapal Mv. Bulk Batavia”

RUANG LINGKUP PERMASALAHAN

Mengingat sangat luasnya pembahasan dan permasalahan pada GPS,
dengan keterbatasan penulis sehingga, penulis hanya membatasi permasalahan
pada penulisan Tugas Akhir ini yang di titik fokuskan pada penyebab kerusakan
GPS dan tindakan yang dilakukan pada saat GPS mengalami kerusakan di atas
kapal MV. BULK BATAVIA.Yang dilaksanakan oleh penulis selama praktek
laut dari 20 juli 2023 sampai 25 agustus 2024. Sebagai data pendukung maka
peneliti mengidentifikasikan kurangnya keoptimalan penggunaan GPS, dampak
yang terjadi jika kerusakan pada GPS, dan tindakan apa yang diambil jika terjadi

error pada GPS atau tidak terhubung dengan alat navigasi lain.

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan ~ judul  penelitian yang penulis ajukan  maka

pokokpermasalahan yang timbul adalah sebagai berikut:

1.3.1. Apa faktor penyebab kerusakan GPS di atas kapal MV. BULK
BATAVIA?

1.3.2. Apa pengaruh kerusakan GPS diatas kapal MV. BULK BATAVIA?

1.3.3. Apa tindakan yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan GPS di atas
kapal MV. BULK BATAVIA?



1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1.4.1. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui apa faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan GPS
di atas kapal MV. BULK BATAVIA.
2.Untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan untuk mengatasi
kerusakan GPS di atas kapal MV. BULK BATAVIA.
3.Untuk mengetahui pengaruh kerusakan GPS terhadap kelancaran
bernavigasi di kapal MV. BULK BATAVIA.
1.4.2. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penulisan karya tulis ini diharapkan mampu
memberikan tambahan wawasan. Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan

adalah:

1. Manfaat Teoritik
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis maupun pembaca
tentang penyebab kerusakan GPS di atas kapal MV. BULK BATAVIA.
b. Masyarakat dapat menggunakan penelitian sebagai reverensi dalam
pembahasan kerusakan GPS di atas kapal MV. BULK BATAVIA.
2. Manfaat Praktis
Membantu para kru kapal khususnya para mualim supaya lebih
efektif dan tepat apabila menghadapi situasi kerusakan GPS di atas kapal
MV. BULK BATAVIA.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
Untuk mendukung pemahaman mengenai, Penanganan Kerusakan GPS
Di Kapal MV. Bulk Batavia, maka pada kesempatan ini penulis akan

menjelaskan beberapa variabel sebagai berikut:
1. Penanganan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penanganan
memiliki beberapa arti yakni sebagai proses, cara, perbuatan menangani dan
penggarapan. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya penanganan merupakan suatu serangkaian tindakan atau
langkah-langkah yang diambil untuk suatu perkara atau masalah. Dalam
banyak kasus, kata "penanganan” menunjukkan suatu bentuk respons atau
reaksi terhadap suatu keadaan yang memerlukan perhatian atau tindakan
khusus. Artinya, penanganan mencakup langkah-langkah konkret yang
diambil untuk mengatasi suatu situasi atau masalah dengan tujuan mencapai

hasil yang diinginkan.
2. Kerusakan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata kerusakan
adalah perihal rusak. Kerusakan berasal dari kata dasar rusak. Kerusakan
memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda dan segala yang dibendakan
dan adjektiva atau kata sifat sehingga kerusakan dapat mengubah kata benda
atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskan atau membuatnya menjadi lebih
spesifik. Menurut (Maulana, 2007) kerusakan adalah kendala (hal) rusak.

Rusak adalah sudah tidak sempurna, baik, utuh. Sedangkan pengertian



kerusakan adalah menderita rusak atau kecelakaan atau keadaan (hal) rusak

atau terjadi karena dirusakkan.
3. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,

kepercayaan, atau perbuatan seseorang

Menurut surakhmad dalam (Maya, 2021), Pengaruh adalah kekuatan
yang muncul dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat
memberikan perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan.
Dapat disimpulkan pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang dapat
timbul dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan perbuatan

seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di sekitarnya.

4. Gps (Global Positioning system)

Tanel 2 1 Global Positioning System 1 ( Gps 1)
(sumber: Dokumentasi pribadi,2023)



Tabel 2.2 Global Positioning System 2 ( Gps 2)

(sumber: Dokumentasi pribadi,2023)

Sejarah GPS dimulai dari awal tahun 1960-an saat Departemen
Pertahanan (Dephan) Amerika Serikat merasa perlu memiliki sistem navigasi
yang akurat, dapat berfungsi secara global, dalam segala cuaca, dan tersedia
setiap saat. Berbagai pendekatan dan teknologi diuji coba sampai akhirnya
pada akhir tahun 1973 Dephan AS menyetujui pelaksanaan uji coba satelit
Navstar yang menjadi generasi pertama dari satelit GPS. Hingga tahun 1983,
masa pemerintahan Presiden Ronald Reagan mengizinkan penggunaan GPS
untuk pesawat sipil setelah terjadi insiden penembakan pesawat Korean
Airlines, penerbangan 007 yang dianggap “nyasar” melintasi perbatasan Uni
Soviet. Sejak saat itu, GPS mulai disiapkan untuk dipergunakan oleh kalangan

sipil secara internasional, terutama untuk kalangan penerbangan dan kelautan.

Menurut (Asiva Noor Rachmayani, 2015) Global Positioning System
(GPS) adalah sistem satelit navigasi dan penyelarasan sinyal satelit. Sistem
ini didesain untuk memberikan posisi dan kecepatan serta informasi mengenai
waktu, secara kontinyu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu dan cuaca.
Sedangkan alat untuk menerima sinyal satelit yang dapat digunakan oleh



pengguna secara umum dinamakan GPS Tracker atau GPS Tracking, dengan
menggunakan alat ini maka dimungkinkan pengguna dapat melacak posisi
kendaraan, armada ataupun mobil dalam keadaan nyata.

Menurut (Abidin, 2009) Global Positioning System (GPS) adalah
sistem radio navigasi berbasis ruang angkasa yang memungkinkan pengguna
dengan alat receiver baik di darat, laut atau di udara, untuk menentukan posisi
mereka, juga dapat menghitung kecepatan dan waktu kapan saja, siang atau
malam, dalam cuaca dan kondisi apapun. Sistem ini memberikan tingkat
akurasi yang sama atau lebih baik dari sistem radio navigasi yang lain yang
ada saat ini.

GPS sendiri dikembangkan, dioperasikan dan dikelola oleh
departemen pertahanan Amerika Serikat. Meski awalnya ditujukan hanya
untuk digunakan oleh militer AS, lalu atas Keputusan Presiden tanggal 28
Maret 1996, bahwa “Kami akan tetap memberikan pelayanan Standard.
Positioning Service untuk masyarakat sipil, untuk penggunaan secara
komersial dan ilmiah dangratis”. GPS Ini terdiri dari 24 satelit operasional
dalam enam orbit melingkar, dengan jarak 10.900 mil laut Di atas bumi dari
24 satelit tersebut, 21 diantaranya berjenis Kendaraan Luar Angkasa (SV) dan
3 diantaranya sebagai cadangan. GPS dapat menentukan posisi penerima
dalam bentuk garis lintang, bujur, dan ketinggian, serta waktu dan kecepatan.
Master kontrol stasiun GPS ini ada di Colorado USA, dengan lima monitor
dan 3 antena dari stasiun kontrol inilah mereka dapat mengumpulkan
informasi dan memantau posisi masing masing satelitnya. (Musnanda Satar,
1994)

Menurut (Sapto, 2015) Differential Global Positioning System
(DGPS) adalah sebuah sistem atau cara untuk meningkatkan akurasi

penerimaan GPS, dengan menggunakan stasiun darat, dimana karena posisi



stasiun di darat telah ditempatkan sedemikian rupa dan diketahui koreksinya
maka tinggal di masukkan ke hasil GPS untuk mendapatkan tingkat akurasi
yang lebih tepat. Oleh karena itu menggunakan stasiun darat, maka sinyal
DGPS tidak dapat mencakup area yang lebih luas. Mungkin ilustrasinya
stasiun DGPS ini ibarat stasiun yg khusus menghitung error kompas sehingga
ketika kita sudah tau gyro compass tinggal di hitung kurang dan lebihnya
koreksi tadi dan didapatlah hasil sesungguhnya. Inilah yang membuat hasil
DGPS ini lebih baik. Ada banyak stasiun darat DGPS diseluruh dunia yang
dapat kita pakai, baik versi yang gratis maupun berbayar, bahkan kita dapat
langsung menggunakannya melalui internet. Selain GPS, ada beberapa sistem
navigasi satelit yang serupa yaitu seperti GLONASS milik Rusia, Galileo Uni
Eropa dan IRNSS milik India. Sedangkan GPS adalah sistem navigasi satelit
yang dikembangkan dan dioperasikan dibawah pemerintah Amerika Serikat,

tepatnya dibawah tanggung jawab Angkatan Udara Amerika Serikat.
. Segmen Utama GPS

Menurut (Sena, 2010) GPS terdiri dari tiga segmen utama, yaitu
segmen angkasa yang terdiri atas satelit — satelit GPS. Segmen sistem kontrol
yang terdiri atas stasiun-stasiun pemonitor dan pengontrol satelit, dan segmen
pengguna yang terdiri atas GPS termasuk alat — alat penerima dan pengolah

sinyal serta data GPS. Segmen utama GPS yaitu sebagai berikut:

1. GPS Control Segment (bagian kontrol)

Control segment GPS terdiri dari lima stasiun yang berada
dipangkalan Falcon Air Force, Colorado Springs, Ascension Island,
Hawaii, Diego Garcia dan Kwajalein. Kelima stasiun ini adalah mata dan
telinga bagi GPS. Sinyal-sinyal dari satelit diterima oleh bagian kontrol,

kemudian dikoreksi, dan dikirimkan kembali ke satelit. Data koreksi lokasi



yang tepat dari satelit ini disebut data ephemeris, yang kemudian nantinya
dikirimkan ke alat navigasi yang kita miliki.
2. GPS Space Segment (bagian angkasa)

Space Segment adalah terdiri dari sebuah jaringan satelit yang
terdiri dari beberapa satelit yang berada pada orbit lingkaran yang terdekat
dengan tinggi sekitar 20 km di atas permukaan bumi. Sinyal yang
dipancarkan oleh seluruh satelit tersebut dapat menembus awan, plastik dan
kaca, namun tidak bisa menembus benda padat seperti tembok dan
rapatnya pepohonan. Terdapat 2 jenis gelombang yang hingga saat ini
digunakan sebagai alat navigasi berbasis satelit. Volume cairannya
berkurang maka harus ditambah (namun arus listriknya tidak bertambah).

3. GPS User Segment (bagian pengguna)

User segment terdiri dari antena dan prosesor receiver yang
menyediakan positioning, kecepatan dan ketepatan waktu ke pengguna.
Bagian ini menerima data dari satelit-satelit melalui sinyal radio yang
dikirimkan setelah mengalami koreksi oleh stasiun pengendali (GPS
Control Segment).

6. Jenis- jenis kerusakan pada Global Positioning System (GPS)

Menurut (mukhtar, 2018) kerusakan GPS dapat dikelompokkan ke

dalam beberapa kategori utama:

a. Kerusakan Perangkat Keras:

1. Antena GPS : adalah komponen penting dalam perangkat penerima GPS
(Global Positioning System), yang bertugas menerima sinyal satelit GPS
untuk menentukan lokasi, kecepatan, dan waktu dengan akurasi tinggi

2. receiver : bertugas untuk mengolah data yang didapatkan dari satelit.

Data dan informasi dari satelit akan diterjemahkan menjadi informasi



letak, posisi atau koordinat suatu wilayah. Sehingga dengan hal seperti
itu, GPS bisa diakses.
b. Gangguan Sinyal:

1. Jamming (penyumbatan sinyal) Adanya alat pengganggu (jammer) yang
mengacaukan sinyal GPS, baik disengaja atau tidak, dapat menyebabkan
gangguan.

c. Gangguan Lingkungan:

1. Cuaca ekstrem, Kondisi cuaca seperti badai, awan tebal, atau hujan lebat
dapat mengganggu penerimaan sinyal GPS

2. Badai elektromagnetik, Gelombang ini dapat mengganggu sinyal GPS
yang lemah karena berasal dari satelit yang berada di orbit. Perangkat
penerima GPS di kapal mungkin tidak mampu memproses sinyal yang
terganggu, sehingga mengakibatkan kesalahan atau kehilangan sinyal

7. Pengaruh kerusakan GPS dalam dunia pelayaran

Menurut (Mehl, 1996) Ketika sistem GPS mengalami kerusakan,

pengaruhnya bisa meliputi:

a. Kehilangan Orientasi: Kapal kehilangan arah dan bisa menyimpang dari
jalur yang direncanakan.

b. Risiko Kecelakaan: Kemungkinan tabrakan dengan kapal lain, karang, atau
perairan dangkal.

c. Gangguan Operasional: Keterlambatan dalam pengiriman barang dan
peningkatan biaya bahan bakar.

d. Potensi Bahaya Keselamatan: Keselamatan crew dan penumpang terancam
jika kapal tidak dapat menentukan posisinya secara akurat.

8. Fungsi Utama GPS
Menurut (VELASCO INDONESIA, n.d.) Fungsi utama dari GPS

adalah sebagai berikut:



a. Menentukan kecepatan kapal relatif terhadap suatu titik di darat atau speed

over ground (s.0.9).

b. Menentukan arah gerakan kapal relatif terhadap suatu titik tertentu di darat

atau course over ground (c.0.9.).

c. Menentukan jarak tempuh kapal dengan kecepatan tetap atau berubah-ubah

dalam interval waktu tertentu.

d. Menentukan perkiraan waktu tiba di pelabuhan tujuan (Estimate Time of
Arrival = ETA).

e. Menentukan sisa waktu yang harus ditempuh hingga tempat tujuan (
Estimate Time of Enroute).

f. Menentukan cross track error (XTE), jarak dari suatu titik tertentu dari arah
garis pelayaran yang telah ditentukan hingga posisi yang sebenarnya
karena terjadinya penyimpangan arah garis pelayaran setelah berlayar

selama waktu tertentu.

g. Menentukan way-point, menyimpan posisi tertentu yang sangat penting
dalam memori, yang dapat digunakan untuk titik referensi untuk mengubah
arah pelayaran, sebagai peringatan posisi bahaya navigasi, lokasi untuk

berlabuh jangkar dan lainnya.

h. Membuat bagan panduan bernavigasi menuju way-point tertentu untuk
dilakukan homing. Terdapat dua jenis bagan untuk homing, yang disebut
highway page dan compass page. Disamping kedua bagan tersebut pada
layar terdapat data sebagai berikutb: Baringan kearah way-point yang
dituju, jarak yang harus di tempuh, kecepatan kapal (s.0.g.), dan waktu
yang masih harus di tempuh (ETE).



i. Menentukan jejak pelayaran dalam bentuk peta ( map-page). Dengan skala
yang di bisa dipilih menurut skala yang tersedia dalam progam. Pada peta
tersebut terdapat data/gambar yaitu: posisi-posisi dan arah garis pelayaran
(c.0.g.) yang sudah dilayari, posisi akhir menuju way-point berikutnya,
arah garis pelayaran menuju way-point berikutnya, kecepatan menuju way-

point tersebut.

9. Cara Kerja GPS

Tabel 2.3 Skema mekanisme kerja GPS

Sumber: https://www.nesabamedia.com/pengertian-gps/

Pada kapal-kapal yang dilengkapi dengan radar, dapat menentukan
posisinya dengan mengukur jarak dari tiga objek di peta. Lalu tiga lingkaran
jarak ini digambar di peta maka persinggungan lingkaran tersebut adalah
posisi kapal. Jarak dari tiga objek tersebut didapatkan dengan cara
menghitung waktu yang dibutuhkan oleh sebuah radar yang dipancarkan ke
benda hingga terpantul kembali ke kapal. Jika kecepatan dari radar tadi sudah

diketahui lalu dikonversi oleh receiver menjadi jarak.


https://www.nesabamedia.com/pengertian-gps/

Dalam jurnal penelitian yang berjudul tentang “Implementasi Global
Positioning System (GPS) dan Location Based Service (LSB) pada Sistem
Informasi Kereta Api untuk Wilayah Jabodetabek (Alfeno, 2017) * dijelaskan
mengenai mekanisme kerja GPS. Receiver mengetahui tiap satelit berada
karena posisi satelit telah disimpan dalam memorinya. Seperti itu jugalah cara
kerja GPS, GPS juga membutuhkan tiga satelit untuk menentukan sebuah
posisi di bumi. Ketepatan dari penentuan posisi dengan GPS ini sangat
tergantung juga waktu, dimana jam pada satelit dan penerima harus sama.
Sehingga dibuatlah real time yang menjamin kesamaan waktu seluruh
receiver di seluruh dunia, para ilmuwan telah mengembangkan real time pada
satelit GPS ini bayangkan akurasi dari jam nya adalah 1 detik dalam 150.000
tahun.

Menurut (Jumardi, 2022) Syarat pertama yang harus anda miliki
untuk menggunakan GPS adalah GPS receiver. GPS receiver merupakan
perangkat penerima sinyal satelit GPS, perangkat ini berfungsi untuk
memperhitungkan letak koordinat berlandaskan data-data yang tersedia.
Sinyal gelombang mikro akan dipancarkan oleh setiap satelit GPS. GPS
receiver ini akan menerima sinyal-sinyal satelit yang memancarkan
gelombang mikro dari setiap satelit GPS. Dengan memiliki minimal 3 kode
sinyal dari satelit yang berbeda, penerima sinyal GPS bisa melakukan
penghitungan posisi regular satu titik koordinat letak bujur juga letak lintang
bumi ( Longitude dan Latitude). Dengan kata lain triangulasi digunakan untuk
mengunci lokasi ketika GPS tersebut menyala. Ketika mengunci sinyal pada
satelit keempat, GPS receiver akan mengukur keberadaan atau letak
ketinggian suatu titik di atas permukaan laut atau yang disebut Altitude.
Dalam sistem navigasi GPS, bagian yang paling penting adalah beberapa

satelit yang berada di orbit bumi atau yang sering kita sebut di ruang angkasa.



Satelit GPS saat ini berjumlah 24 unit yang semuanya dapat memancarkan
sinyal ke bumi yang lalu dapat ditangkap oleh alat penerima sinyal tersebut.

10. Petunjuk Pengoperasian GPS di Atas Kapal

Tabel 2.4 Manual book

Sumber : Dokumentasi pribadi

Operator’s Manual GPS Navigator (Buku panduan penggunaan GPS
di atas kapal MV. BULK BATAVIA) menjelaskan tentang petunjuk
pengoperasian GPS di atas kapal, diuraaikan sebagai berikut:
1. Sebelum kapal meninggalkan pelabuhan, GPS harus dihidupkan dengan
menekan tombol power “on” maka secara otomatis GPS akan hidup dan
tunggu sekitar + 3 menit untuk melihat tampilan layar GPS.



2. Setelah tampilan layar GPS terlihat, tekan tombol “GO TO” untuk memilih
route yang akan dilayari.

3. Pilih route dengan menggunakan tombol kanan bawah kemudian enter.

4. Arah tujuan (forward/reserve) dengan menggunakan tombol panah
kiri/kanan kemudian di enter.

5. (Routes) untuk menyusun rute pelayaran yang terdiri dari beberapa
waypoint.

6. (Trip and fuel planning) untuk mengetahui pemakaian bahan bakar dan tiap
waypoint.

7. (Navigation set up) untuk mengukur cahaya day or night light.

8. (Time and alarm) untuk mengaktifkan alarm.

9. (Distance to go) jarak dasi sisa waypoint yang belum di tempuh.

10. (Speed over ground) SOG kecepatan actual kapal bedasarkan arus, angin,
speed kapal.

11. (Course over ground) COG haluan yang terdeksi dari pergerakan arus dan
angin.

12. (Estimate time and route) perkiraan waktu tiba di waypoint
terakhir/tujuan kapal.

13. (Estimate time arrival) perkiraan waktu tiba di waypoint terakhir/tujuan
kapal.

14. (Course track error) merupakan alarm sebagai pengingat yang akan
berbunyi jika kapal sedang berlayar keluar dari track yang telah dibuat dan
secara otomatis berhenti jika kapal telah kembali ke track.

15. (Active route) untuk tampilan semua route.

16. (Iner route) untuk mengembalikan route.

17. Tampilan posisi kapal dalam lintang dan bujur.



2.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Peneliti terdahulu akan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan

penenlitian. Beberapa penenlitian dari jurnal nasional serta skripsi, peneliti

menemukan adanya beberapa perbedaan tetapi dengan objek permasalahan yang

sama. Berikut beberapa peneliti yang terkait dengan penenlitian yang dilakukan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

No | Nama Penenliti | Judul Penelitian | Kesimpulan Perbedaan Persamaan
Tahun Penelitian Penenlitian
1 | Fajril (2023) Analisis Berdasarkan Jurnal Fajril | Membahas
Penyebab GPS | penelitian dan (2023) tentang
Delay Disaat | pengumpulan data menjelaskan | penyebab
Kapal yang telah GPS rusak di | GPS
Blackout  Pada | dilakukan yaitu karenakan mengalami
Kapal Mt. Oreo | penyebab GPS delay | kapal kerusakan/
disaat kapal blackout, error
mengalami black sedangkan
out yaitu faktor penulis
internal. Yang menjelaskan
bersumber dari GPS rusak
komponen penyusun | karena antena
receiver GPS yakni | GPS rusak
kerusakan pada
uninterruptible
power supply yang
membuat arus listrik
tidak dapat
distabilkan.
Berdasarkan buku
panduan penggunaan
GPS di atas kapal
MT OREO yaitu
receiver GPS
akan mengalami
kerusakan jika
tegangan yang
masuk di atas 24V.
2 |1zzaM Pengenalan Berdasarkan hasil Jurnal Rizal | Membahas
Apriliani Teknologi kegiatan menjelaskan | tentang
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terjadi error fix
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perawatan
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penulis
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GPS rusak
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GPS rusak

Tabel 1 Gambaran Konteks Penelitian




BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian menurut (Ibnu, 2022) adalah suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan,
atau dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam
bidang tertentu. Kemudian Perlu diketahui juga bahwa metode penelitian
merupakan cara atau upaya untuk memperoleh suatu data. Data ini nantinya akan
dideskripsikan, dibuktikan, dikembangkan, dan ditemukan akan adanya teori
pasti dari data tersebut. Sebuah kegiatan penelitian umumnya memang dilakukan
untuk memahami, memecahkan, sekaligus mengantisipasi permasalahan yang

muncul.

Dalam penulisan ini digunakan tipe penelitian Bowtie Analysis. Menurut
(Rachmawati, 2021), Metode Bowtie Analysis merupakan alat manajemen risiko
yang digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola potensi
risiko dengan fokus pada penyebab utama, kejadian puncak, dan dampak yang
mungkin terjadi. Dalam konteks penanganan kerusakan GPS di atas kapal,
metode ini membantu memastikan tindakan pencegahan dan mitigasi diterapkan
secara efektif untuk meminimalkan dampak kerusakan terhadap keselamatan
pelayaran. Metode Bowtie Analysis efektif untuk mengelola risiko kerusakan
GPS di atas kapal dengan memberikan struktur yang jelas dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan penyebab serta dampaknya.
Implementasi yang tepat dapat meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasi

kapal.



Objek penelitian adalah sebuah sasaran masalah atau isu yang sedang
dibahas dala sebuah penelitian. Menurut (Firdaus,2018) dalam (Adolph, 2016),
objek penelitian adalah suatu objek atau kegiatan yang memiliki komponen lebih
dari satu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan kemudian diambil

hasil kesimpulan.

Menurut (Anto Dajan, 1989) dalam (Sudarta, 2022), objek penelitian
adalah objek persoalan yang akan diteliti dan didata kembali untuk mendapatkan
data secara terarah. Lokasi dari penelitian ini adalah wilayah dan lingkungan
yang digunakanan oleh peneliti untuk dijadikan objek penelitian untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Objek penelitian ini
adalah Penanganan Kerusakan Global Positioning System Di Kapal MV. Bulk
Batavia, sedangkan subjek penelitian ini dilaksanakan pada kapal MV. Bulk
Batavia selama peneliti melaksanakan praktek laut yaitu dari 19 Juli 2023 sampai
dengan 24 Agustus 2024.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan tugas akhir, teknik pengumpulan data merupakan faktor
yang penting dimana peneliti mampu mengumpulkan data, oleh siapa sumbernya
dan alat apa saja yang digunakan dalam memperoleh terkait informasi sehingga
dapat dipertanggung jawabkan sebagai dasar perbaikan tugas akhir. Teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data pada tugas akhir ini didasari oleh suatu
data, fakta dan informasi yang didapat saat peneliti melakukan praktrk laut
(prala). Dari data tersebut menjadi bahan acuan dalam penyusunan tugas akhir.

Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti diantaranya:

1. Teknik Wawancara
Menurut Sugiyono (2018: 467) dalam (Ningtyas, 2014), jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana

wawancara semiterstruktur dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara



bebas dibandingkan wawancara terstruktur namun masih tetap berada pada
pedoman wawancara yang sudah dibuat. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka.

Kegiatan ini ditunjukkan sebagai kunci yang dianggap bisa menjadi
sumber utama suatu informasi yang mengetahui kondisi dan permasalah yang
terjadi di atas kapal. Adapun narasumber dalam wawancara ini adalah Third
Officer, Second Officer. Data ini jiga di dukung dengan beberapa informasi
dari Chief Officer, Nahkoda. Wawancara yang dilakukan dalam pembuatan
Tugas Akhir ini merupakan wawancara terstruktur yang dilakukan oleh
peneliti di kapal MV. Bulk Batavia. Berikut peneliti akan menyebutkan
beberapa pertanyaan pada wawancara dengan Nahkoda, Chief Officer, Second
officer, Third Officer :

e Apa pentingnya GPS di atas kapal ?

e Apa penyebab kerusakan GPS di kapal ?

e Apa pengaruh kerusakan GPS di kapal ?

e Apa tindakan untuk mencegah kerusakan GPS di kapal ?
. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) dalam (Utama, 2012)
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen serta tulisan angka dan gambar yang
berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah
dan diuraikan pada pembahasan masalah. Dalam tugas akhir ini penulis
mengambil dokumentasi foto dan arsip dokumen kapal dari paristiwa
kerusakan pada GPS di MV. Bulk Batavia



3.3 Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut :

A. Data Primer

Menurut (Sugiyono, 2019) data primer yaitu sumber data yang
langsung dapat memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan
sendiri oleh peneliti secara langsung dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti memperoleh data primer
secara langsung dari hasil wawancara dengan pihak terkait, yang mengetahui
tentang permasalahan yang akan peneliti angkat. Peneliti memperoleh data
primer dari hasil wawancara atau berdiskusi yang dinarasumberi oleh Third
Officer, Officer, Second Officer, Chief Officer, Nahkoda.

B. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2018) Data sekunder yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
adalah buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan apa yang berkaitan
langsung dengan topik penelitian dengan sumber acuan lainnya. Pada
penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti berita

acara dan manual book.

3.4 Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data menurut sugiyono (2014:244) dalam (Pokhrel,
2024), merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di
dapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan.

Penelitian ini juga membahas tentang suatu fenomena yang nyata untuk



memahami suatu peristiwa yang terjadi dalam penanganan kerusakan global
positioning system di kapal MV. Bulk Batavia dalam penentuan posisi kapal

pada saat mengalami kerusakan

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut sugiyono (2016:60) dalam (Tobing, 2015) dapat
diartikan sebagai suatu proses dalam pencarain dan penyusunan secara berurut
dan sesuai klasifikasi data yang diperoleh melalui metode wawancara mendalam,
catatan dan temuan hasil observasi di lapangan, dokumentasi sebagai gambaran
pelengkap data yang valid serta ada catatan-catatan pengkap lainnya. Metode
yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini memaparkan
metode Bowtie Analysis merupakan alat manajemen risiko yang digunakan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mengelola potensi risiko dengan fokus
pada penyebab utama, kejadian puncak, dan dampak yang mungkin terjadi.
Dalam konteks penanganan kerusakan GPS di atas kapal, metode ini membantu
memastikan tindakan pencegahan dan mitigasi diterapkan secara efektif untuk
meminimalkan dampak kerusakan terhadap keselamatan pelayaran. Metode
Bowtie Analysis efektif untuk mengelola risiko kerusakan GPS di atas kapal
dengan memberikan struktur yang jelas dalam mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengendalikan penyebab serta dampaknya. Implementasi yang tepat dapat

meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasi kapal.

Miles and Hubermen (Iskandar, 2008: 222-224) menjelaskan bahwa

tahapan analisis terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Yaitu mengumpulkan data saat berada di lokasi penelitian dengan
melakukan wawancara, dan melakukan dokumentasi. Peneliti secara umum
mendapatkan data yang lebih banyak terhadap obyek yang di teliti.
2. Reduksi Data



Proses seleksi data yang sudah diperoleh dari aktivitas saat berada
dilapangan secara langsung dan diteruskan pada waktu pengumpulan data
dimulai saat peneliti memfokuskan wilayah penelitian.

3. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori flowchart dan sejenisnya. Pada penelitian ini data yang telah
dikelompokkan dan direduksi selanjutnya. Data-data disajikan dalam bentuk

deskripsi ataupun dalam bentuk tabel.

3.6 Kerangka Penelitian
Kerangka pemikiran menurut (Hermawan Iwan, 2019) mengemukakan
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
peneliti menghubungkan teori dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi

sebagai suatu masalah yang penting.

Menurut (Dewi, 2016) kerangka pemikiran merupakan suatu dasar
pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan

telaah kepustakaan.
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Gambar 3.1 Kerangka pemikiran



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian
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Gambar 4 1 MV. Bulk Batavia

Sumber : Dokumentasi pribadi

Penelitian ini dilaksanakan di atas kapal MV. Bulk Batavia yang
berbendera Indonesia dan merupakan milik PT Andhika Lines. MV. Bulk
Batavia adalah armada terbaru dari PT Andhika Lines. Kapal ini memiliki
panjang 225 meter, memiliki dimensi yang sangat sesuai untuk kapasitas besar
yang dirancang untuk navigasi di berbagai perairan internasional, dan memiliki
kapasitas dead weight tonnage (DWT) yang tinggi, umumnya dalam Kisaran



puluhan ribu ton, yang memungkinkan untuk mengangkut jumlah muatan yang

besar.

Dari hal tersebut bisa didapati bahwa MV. Bulk Batavia adalah kapal
yang dirancang sangat khusus untuk mengangkut muatan yang cukup dalam
jumlah besar. Kapal ini termasuk kategori kapal kargo dengan kapasitas besar
untuk berbagai jenis muatan, seperti logam, batu bara, gandum, dan bahan lainya.
MV. Bulk Batavia merupakan jenis kapal Bulk Carrier tempat dimana peneliti
melaksanakan praktek laut dari 19 Juli 2023 sampai dengan 24 agustus 2024
yang membawa jenis muatan curah yaitu muatan curah jenis batu bara dengan
jumlah crew sebanyak 24 orang termasuk nahkoda. Crew kapal tersebut terdiri 3
orang deck officer, 4 orang engineering, 1 orang elektriciant, 1 orang boatswain,
3 orang juru mudi, 1 orang fitter engine, 3 orang oiler, 1 orang os, 1 orang wiper,

1 orang koki, 1 orang messboy, 2 orang deck cadet,1 orang deck engine.

MV. Bulk Batavia berfungsi sebagai bagian dari rantai pasokan global
dan dilengkapi dengan sistem navigasi yang modern dan teknologi keselamatan
yang bisa memastikan perjalanan aman dan efisien. Kapal ini dipilih sebagai
lokasi penelitian dikarenakan fasilitas dan kondisi dari oprasionalnya sangan
mendukung tujuan studi ini, serta relevasinya dengan topik yang dibahas. Berikut
akan diuraikan mengenai data — data kapal tempat penulis mengadakan

penelitian:

Name Of Vessel : MV. Bulk Batavia
Port Of Registry : Jakarta

Call Sign : YDBA2

I.M.O No. : 9642526

M.M.S.1. : 525106003



Ship Owner : PT. Andhika Lines

Ship Management : PT. Adnyana

Year Of Built : 01 January 2012

Builder : Yangfan Group, Zhoushan Shipyard
Classification : DNV - GL

Gross Tonnage (Grt) : 41684 T

Net Tonnage (Nrt) : 25928 T

Length Overall (Loa) : 225 Mtrs

Breath : 32.26 Mtrs

Depth : 19.60 Mtrs

4.2 Temuan Masalah

Saat itu kapal sedang sandar di TG. Jati Jetty 1&2, pada tanggal 27
Januari 2024 pukul 22.15, terjadi kesalahan pada GPS1 (GP- 150). Tampilan
GPS sudah no fix position / not update dan posisi kapal pada alat navigasi
elektronik lainnya seperti RADAR, ECDIS dan AIS tidak terbaca dan
menghalanginya untuk berfungsi secara optimal. Saat itu GPS2 (GP-150) masih
berfungsi dengan baik untuk menampilkan koordinat posisi kapal, Nakhoda
memutuskan untuk memetakan posisi setiap 30 menit untuk menghindari risiko

kandas.

Peneliti akan menjelaskan kejadian kerusakan GPS1 (GP-150) di
karenakan komponen terbakar tidak bisa menerima sinyal dari satelit dan
rusaknya penyangga antena gps ketika kapal masih proses dischcarge di TG. Jtai
Jetty 1 & 2. Pada tanggl 28 Januari 2024, pukul 22.15 WIB. Pada saat Third
Officer Didik dan saya sebagai Deck Cadet 1 ke Bridge untuk mengambil



dokumen terdengar alarm terus menerus dari GPS1(GP-150). Dikarenakan pada
saat itu third officer dan saya cepat—cepat dan tidak terllau mengecek secara
detail kenapa bisa alarm karena ada kegiatan proses dishcharge dan operation
ballast dan tidak bisa di tinggal lama. Pada saat pergantian jam jaga Third
Officer mengasih tahu bahwa GPS1(150) alaram terus menerus. Pada saat Second
Officer marwoto, Third Officer dan saya ke Bridge masih terdengar alarm
ternyata setelah di cek, ternyata GPS1(GP-150) dan tampilannya no fix position /
not update dan alat navigasi elektronik lainnya seperti seperti Radar, Ecdis Dan
Ais tidak terbaca / tidak bisa menampilkan posisi kapal. Saat itu GPS2 (GP-150)
masih berfungsi dengan baik. Pada saat dilakukan pengecekan ternyata antena
GPS1 (GP-150) penyangga nya sudah rusak dan mengakibatkan antena
GPS1(GP-150) jatuh.

Second Officer Marwoto menduga kerusakan antena GPS1(GP-150)
dikarenakan tersambar petir dan ada komponen di dalam antena yang terbakar,
ketika pukul sekitar jam 16.00 - 21.00 WIB terjadi hujan deras dan petir banyak
di TG. Jati Jetty 1 & 2, sampai sempat terjadi pemberhentian discharge selama 3
jam di karenakan hujan yang lebat dan petir yang sangat banyak, mulai dari jam
17.00 - 21.00 WIB.

Second Officer Marwoto mencoba melakukan tindakan seperti

1. Reset ulang GPS/off GPS selama 6 jam, dan on kembali dan masih belum bisa
menerima signal satelit.

2. Check antena kabel sesui manual book, GPS masih belum bisa menerima
signal satelit.

3. Mengganti posisi antena GPS dari antena GPS dari Antena No. 2 ke Antena
No. 1 bisa aktif/bisa menerima signal satelit, tetapi GPS No. 2 tidak bisa

menerima signal satelit.



Saat itu GPS2 (GP-150) masih berfungsi dengan baik untuk menampilkan
koordinat posisi kapal dan bisa tersambung alat navigasi elektronik lainnya
seperti RADAR, ECDIS dan AIS, Captain memutuskan untuk menggunakan
GPS2 (GP-150), akan tetapi Captain menyuruh untuk memantau setiap 30 menit
untuk memastikan GPS2 (GP-150) berfungsi dengan baik, karena di kapal MV.
Bulk Batavia sering menggunakan GPS1 (GP-150) dan jarang menggunakan
GPS2 (GP-150).

4.1.1. Data hasil wawancara

Data hasil penelititan di atas maka penulis melakukan wawancara
kepada crew kapal meliputi Nahkoda, Chief Officer, Second Officer, Third

Officer selaku perwira di atas kapal, dengan sebagai berikut :

1. Wawancara dengan Nahkoda

Lokasi : MV. Bulk Batavia

» Deck Cadet 1 : Selamat pagi capt, izin untuk wawancara mengenai GPS,
apa pentingnya GPS di atas kapal?

» Nahkoda : Seperti yang dijelaskan oleh Dedi Iswanto, Nahkoda MV. Bulk
Batavia, GPS merupakan alat navigasi yang sangat berperan penting dalam
bernavigasi karena GPS adalah alat yang memberikan informasi posisi
kapal (lintang dan bujur), kecepatan kapal, dan jarak tempuh kapal

» Deck Cadet 1 : Apa kendala yang dialami saat menggunakan gps?

» Nahkoda : Penjelasan beliau tentang kendala yang dialami saat
menggunakan GPS vyaitu kurangnya perawatan terhadap tombol-tombol
pada GPS yang mengakibatkan beberapa tombol pada GPS tersebut kurang
berfungsi dengan baik. Untuk penentuan posisi dapat dilakukan
menggunakan baringan karena fungsi RADAR/ARPA untuk mendeteksi
benda-benda di sekitar masih bisa digunakan untuk melakukan baringan.

Adapun pendapat beliau tentang alternatif yang dapat digunakan untuk



penentuan posisi kapal bisa dilakukan menggunakan Radar/Arpa dan
azimuth circle.
2. Wawancara dengan Chief Officer

Lokasi : MV. Bulk Batavia

» Deck Cadet 1 : Selamat malam chief, izin untuk wawancara mengenai
GPS, apa pentingnya GPS di atas kapal?

» Chief Officer : Seperti yang dijelaskan oleh lIma Lutfi, Chief Officer kapal
MV. Bulk Batavia, “GPS merupakan alat navigasi yang sangat berperan
penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat navigasi untuk
menentukan posisi kapal sesuai posisi yang sangat akurat”

» Deck Cadet 1 : Apa penyebab error nya gps di MV. Bulk Batavia

» Chief Officer : Penjelasan beliau tentang salah satu penyebab kerusakan
GPS vyaitu kurangnya perawatan terhadap tiang penopang antenanya
sehingga tiang penopang antena tersebut rusak, Beliau juga menjelaskan
bahwa GPS tersebut error setelah dicek keterangan error pada manualnya,
diketahui bahwa error pada GPS berasal dari penopang antena GPS yang
patah karena kurangnya perawatan sehingga posisi kapal tidak terbaca di
GPS.

3. Wawancara dengan Second Officer

Lokasi : MV. Bulk Batavia

» Deck Cadet 1 : Selamat siang second, izin untuk wawancara mengenai
GPS, apa pentingnya GPS di atas kapal?

» Second Officer : Seperti yang dijelaskan oleh Marwoto, Second Officer
kapal MV. Bulk Batavia, GPS merupakan alat navigasi yang memiliki
peran penting dalam penentuan posisi kapal karena GPS adalah alat untuk
membuat route pelayaran sebuah kapal.

» Deck Cadet 1 : Apa yang second pertama lakukan ketika melihat tampilan
gps 1 no fix position / not update dan mendengar alarm pada GPS 1



» Second Officer : Reset ulang GPS/off GPS selama 6 jam, dan on kembali
dan masih belum bisa menerima signal satelit dan Mengganti posisi antena
GPS dari antena GPS dari Antena No. 1 ke Antena No. 2 bisa aktif / bisa
menerima signal satelit, tetapi GPS No. 1 tidak bisa menerima signal
satelit.

» Deck Cadet 1 : Apa penyebab erornya GPS di kapal Mv. Bulk Batavia ?

» Second Officer : Setelah dilakukan pengecekan GPS 1 mengalami
kerusakan pada antenanya yang awalnya diduga karena tersambar petir dan
ada komponen di dalam antena yang terbakar dan rusaknya penyangga
antena GPS karena sudah keropos dan penyangga nya jatuh sehingga
penentuan posisi yang biasanya menggunakan lintang dan bujur dari GPS
tidak bisa.

» Deck Cadet 1 : Apakah yang harus kita lakukan untuk mencegah kerusakan
GPS dan cara untuk pemulihan kerusakan GPS

» Second Officer : Hal yang bisa kita lakukan adalah melakukan perawatan
rutin peralatan GPS dan proteksi dari gangguan sinyal. Untuk pemulihan
kita bisa melakukan dengan diagnosa awal, pemeriksaan koneksi,
rekalibrasi sistem, menggunakan peralatan alternatif, bantuan teknisi,
dokumentasi dan evaluasi

4. Wawancara dengan Third Officer

Lokasi : MV. Bulk Batavia

» Deck Cadet 1 : Selamat malam third, izin untuk wawancara mengenai
GPS, apa pentingnya GPS di atas kapal?

» Third Officer : Seperti yang dipaparkan Didik Santoso, Third Officer kapal
MV. Bulk Batavia, “GPS merupakan alat navigasi yang sangat berperan
penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat penentu titik koordinat,
dan GPS juga dapat membantu dalam melakukan monitoring terhadap rute
pelayaran kapal.



> Deck Cadet 1 : Apa penyebab erornya GPS di kapal MV. Bulk Batavia ?

» Third Officer : Beliau juga menjelaskan bahwa awalnya error yang terjadi
pada GPS ini diduga tersambar petir, karena pada saat jam jaga saya
terjadi hujan lebat dan banyak petir sampai proses dishcarge di PLTU TG.
Jati Jetty 1&2 tertunda / terhenti disebabkan hujan yang lebat dan banyak
petir dan mengakibatkan gelombangnya tinggi dan membuat kapal tidak
stabil. Tepatnya pukul 22.15 saya dan deck cadet 1 ke bridge untuk
mengambil document, saat di bridge kondisi gps 1 sudah alaram karena
pada saat itu sedang berlangsung proses dishcarge dan balllast, saya tidak
bisa saya tinggalkan lama dan saya tidak terlalu detail dalam mengeceknya
sampai waktunya handing over dengan second officer, saya memberitahu
beliau keadaan GPS 1 yang alarm.

4.1.2. Data hasil dokumentasi
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Gambar 4.2 GPS 1 error

Sumber : Dokumen pribadi



Gambar 4.3 Antena GPS rusak

Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 4.4 Antena GPS baru

Sumber : Dokumen pribadi
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Gambar 4.5 GPS 2

Sumber : Dokumentasi pribadi

Gambar 4 6 Manual book GPS

Sumber : Dokumentasi pribadi



4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan saat kapal MV. BULK BATAVIA yang sedang
sandar di PLTU TG. JATI jetty 1&2 dalam proses discharge, Kapal akan
berangkat dari PLTU TG. Jati jetty 1&2 dan melakukan perjalanan pelayaran
menuju ke Lubuk Tutung, peneliti menemukan fakta yang ditemui selama
praktek di MV. BULK BATAVIA mengenai penanganan kerusakan Global
Positioning System, untuk menghindari resiko kecelakaan padasaat berlayar.
Adapun langkah yang dibahas dalam pembahasan penelitian ini sebagai berikut :

4.2.1. Mengidentifikasi Bahaya kerusakan Gps dikapal
Menurut (Bischoff, 2024) GPS (Global Positioning System)
adalah alat penting dalam navigasi kapal, terutama di laut lepas.
Penggunaan GPS sebagai alat navigasi di kapal sangat vital, namun juga
membawa risiko jika sistem mengalami error. Oleh karena itu, penting
bagi operator kapal untuk memiliki pemahaman yang baik tentang cara
kerja GPS dan untuk selalu memantau keandalannya selama pelayaran.
Jika GPS mengalami error saat berada di atas kapal, hal ini dapat
menimbulkan sejumlah bahaya, antara lain.
1. Navigasi yang Salah
GPS error dapat menyebabkan kapal menyimpang dari rute
yang seharusnya. Hal ini bisa mengakibatkan kapal menuju perairan
dangkal, terumbu karang, atau wilayah berbahaya lainnya. Navigasi
yang salah juga dapat membuat kapal masuk ke perairan dengan lalu
lintas padat, meningkatkan risiko tabrakan.
2. Risiko Kecelakaan
Tanpa koordinat yang akurat, kapten kapal mungkin kesulitan
menghindari rintangan seperti kapal lain, pulau kecil, atau benda
terapung. Dalam cuaca buruk, GPS error dapat membuat orientasi

semakin sulit, karena pandangan mata terbatas.



4.2.2.

3. Masalah dalam Situasi Darurat
Jika terjadi keadaan darurat (seperti kebocoran kapal atau
kerusakan mesin), GPS yang error akan menyulitkan tim penyelamat
untuk menemukan lokasi kapal dengan cepat.
4. Gangguan Operasi Kapal
Banyak sistem kapal modern, seperti autopilot atau sistem
perencanaan rute, bergantung pada data GPS. Kesalahan GPS dapat
mengganggu fungsi-fungsi ini, memaksa operator untuk mengandalkan
metode manual yang lebih lambat dan rentan terhadap kesalahan.
5. Pelanggaran Wilayah
Kesalahan koordinat bisa membuat kapal tanpa sengaja
memasuki perairan negara lain, yang dapat berujung pada konflik
hukum atau diplomatik.
Peristiwa resiko puncak kerusakan GPS di kapal
Ketika sebuah bahaya telah teridentifikasi, langkah selanjutnya
adalah menentukan peristiwa puncak apa yang mungkin terjadi. Peristiwa
puncak merupakan keadaan atau situasi ketika kontrol atau penanganan
terhadap bahaya tersebut hilang atau tidak ada. Dengan kata lain peristiwa
puncak dipilih  sebelum  mengakibatkan  konsekuensi  aktual.
Ketidakmampuan GPS memberikan data navigasi akurat kepada kapal
akan mengakibatkan banyak resiko kecelakaan jika kapal melakukan
perjalanan pelayaran. Walaupun masih bisa untuk melakukan perjalanan
pelayaran, tetapi harus memerlukan pengawasan ekstra dan selalu

memperhatiakan keselamatan.
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4.2.3.Penyebab kerusakan Gps di kapal

Hasil wawancara yang dilakukan dengan sampel dari Nahkoda,

Chief Officer, Second Officer,Third Officer, mengatakan bahwa Penyebab

rusak nya GPS di kapal Mv. Bulk Batavia terjadi karena atena pada GPS

1 tersambar petir mengakibatkan rusaknya komponen di dalam GPS dan

keroposnya tiang penyangga antena GPS yang mengakibat antenanya

jatuh. Akibat peristiwva di atas mengakibatkan kerusakan pada gps 1

sehingga tidak dapat tersambung ke alat navigasi lainnya seperti Radar,

Arpa, Ecdis. Sehingga pada GPS 1 tidak dapat menampilkan posisi atau

lintang bujur.

Dari pernyataan di atas ada beberapa faktor yang

menyebabkan GPS error seperti, faktor eksternal dan faktor internal.

Berikut adalah beberapa faktor yang menyebabkan gps error / rusak :




1. Faktor internal

Menurut (Adolph, 2016) Faktor internal adalah faktor yang
asalnya dari dalam diri seseorang atau individu itu sendiri. Faktor ini
biasanya berupa sikap juga sifat yang melekat pada diri seseorang.
Kerusakan pada GPS di kapal dapat disebabkan oleh berbagai faktor
internal, yaitu hal-hal yang berasal dari dalam sistem kapal atau perangkat
GPS itu sendiri. Berikut adalah penjelasan beberapa faktor internal
tersebut:

Menurut (Province NTB, 1995) Kerusakan pada Modul Penerima
(Receiver) bertugas untuk mengolah data yang didapatkan dari satelit.
Data dan informasi dari satelit akan diterjemahkan menjadi informasi
letak, posisi atau koordinat suatu wilayah. Sehingga dengan hal seperti
itu, GPS bisa diakses. Peran receiver sangat penting karena receiver lah
yang memproses data dan informasi yang diterima dari satelit untuk bisa
diakses oleh pengguna. Ciri-ciri kerusakan receiver adalah data posisi
tidak akurat, atau perangkat tidak mampu mengunci sinyal satelit. Bisa
disebabkan Gangguan perangkat keras, seperti komponen internal yang
aus dan Perangkat mengalami lonjakan tegangan atau kerusakan akibat
sambaran petir

Connector menurut Risky Abadi (2022) dalam (Prakoso, 2021)
Connector adalah perangkat elektro-mekanikal yang digunakan untuk
menyambungkan satu perangkat dengan perangkat lainnya, atau bisa juga
difungsikan sebagai alat yang digunakan untuk menyambungkan antara
suatu rangkaian ke rangkaian lainnya.Kerusakannya bisa di sebabkan
karena Kabel atau koneksi internal longgar.

Kesalahan Manusia (Human Error) menurut (Sereati, 2021)

human error adalah salah satu faktor utama yang dapat menyebabkan



kerusakan atau kegagalan sistem GPS di kapal. Meskipun teknologi GPS
dirancang untuk memberikan keakuratan dan keandalan tinggi, faktor
manusia sering kali menjadi penyebab gangguan dalam operasinya. Ada
banyak penyebab keruskan GPS karena kesalahan manusia seperti,
Kurangnya perawatan rutin, seperti pengecekan dan pembersihan antena
atau pengujian perangkat, dapat mempercepat kerusakan GPS, operator
yang kurang terlatih atau salah dalam mengoperasikan perangkat GPS
dapat menyebabkan kerusakan atau kegagalan fungsi dan Sistem GPS
sudah dilengkapi dengan alarm untuk memberi tahu operator tentang

masalah. Mengabaikan peringatan ini dapat memperburuk situasi.

. Faktor eksternal

Menurut (Adolph, 2016) Faktot eksternal adalah faktor yang
asalnya dari luar diri seseorang atau indvidu. Faktor ini meliputi
lingkungan di sekitar termasuk orang-orang terdekat. Faktor eksternal
kerusakan GPS di kapal bisa disebabkan oleh berbagai kondisi
lingkungan, gangguan elektromagnetik, dan faktor teknis eksternal
lainnya. Berikut adalah penjelasan beberapa faktor eksternal:

Menurut hasil wawancara dengan Nahkoda, Chief Officer,
Second Officer,Third Officer. Antena GPS rusak adalah komponen
penting dalam perangkat penerima GPS (Global Positioning System),
yang bertugas menerima sinyal satelit GPS untuk menentukan lokasi,
kecepatan, dan waktu dengan akurasi tinggi. Ketika antena GPS rusak,
hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah yang memengaruhi kinerja
perangkat GPS. Kerusakan fisik pada antena bisa terjadi karena benturan,
tekanan, atau komponen yang patah. Kerusakan antena juga bisa terjadi
karena Debu, air, atau suhu ekstrem dapat merusak antena. Mualim I

MV. Bulk Batavia menyatakan tentang penyebab errornya GPS di MV.



Bulk Batavia terjadi karena rusaknya antena dan keroposnya penyangga
antena GPS mengakibatkan antena GPS terjatuh. Hal yang pertama kali
dilakukan Mualim 1l sebagai perwira navigation adalah Reset ulang
GPS/off GPS selama 6 jam, dan on kembali dan masih belum bisa
menerima signal satelit dan mencoba Mengganti posisi antena GPS dari
antena GPS dari Antena No. 2 ke Antena No. 1 bisa aktif/bisa menerima
signal satelit, tetapi GPS No. 2 tidak bisa menerima signal satelit dan
masih belum bisa. Akhirnya captain memutuskan untuk mengirim berita
acara ke kantor dan meminta untuk mendatangkan teknisi ketika kapal
sandar di PLTU TG. Jati sebagai home base MV. Bulk Batavia

Menurut hasil wawancara dengan Nahkoda, Chief Officer,
Second Officer,Third Officer. Badai petir dapat menyebabkan gangguan
pada sinyal GPS dengan menghasilkan medan elektromagnetik yang
menginterferensi penerimaan sinyal. Gelombang elektromagnetik yang
sangat kuat saat terjadi pelepasan energi listrik. Gelombang ini dapat
mengganggu sinyal GPS yang lemah karena berasal dari satelit yang
berada di orbit. Perangkat penerima GPS di kapal mungkin tidak mampu
memproses sinyal yang terganggu, sehingga mengakibatkan kesalahan
atau kehilangan sinyal. Sambaran petir langsung atau medan
elektromagnetik yang kuat dapat merusak komponen elektronik pada
sistem navigasi kapal, termasuk antena GPS, penerima, atau perangkat
pengolahan datanya. Sambaran tidak langsung melalui jaringan listrik
kapal juga dapat merusak peralatan GPS.

Menurut (Setiawan, 2015) Kesalahan Calibration/kalibrasi
adalah masalah yang terjadi ketika pengaturan atau penyesuaian
perangkat GPS tidak dilakukan dengan benar, sehingga menyebabkan
data navigasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat. Masalah ini dapat

memengaruhi kemampuan kapal untuk menentukan posisi, kecepatan,



dan arah dengan tepat sensor GPS memerlukan kalibrasi yang akurat.
Proses kalibrasi perangkat GPS yang tidak dilakukan sesuai prosedur
atau spesifikasi teknis dapat menghasilkan data yang salah. Jika zona
waktu pada GPS tidak sesuai dengan lokasi geografis kapal, data waktu
dan koordinat yang disinkronkan dengan satelit bisa tidak akurat. Lokasi
antena GPS yang terhalang oleh struktur kapal dapat mengurangi akurasi
sinyal yang diterima.

Kesalahan Manusia (Human Error) menurut (Sereati, 2021),
dalam konteks kerusakan GPS di kapal merujuk pada kesalahan yang
dilakukan oleh manusia yang menyebabkan malfungsi atau
ketidaktepatan penggunaan perangkat GPS. Kerusakan semacam ini dapat
berdampak signifikan pada navigasi dan keselamatan kapal, terutama
dalam situasi di mana kapal sangat bergantung pada GPS untuk
menentukan posisi, rute, atau menghindari bahaya. Operator tidak
memahami cara menggunakan perangkat GPS dengan benar. Salah
memasukkan data, seperti koordinat tujuan atau pengaturan rute. Tidak
melakukan pemeriksaan rutin pada perangkat GPS, mengabaikan tanda-

tanda awal kerusakan, seperti gangguan sinyal.
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Gambar 4.8 Bagan penyebab

4.2.4. Konsekuensi (consequence)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), maksud dari
consequence adalah akibat, hasil, impak, atau pengaruh dari suatu
perbuatan. Konsekuensi juga diartikan sebagai hasil dari tindakan situasi
tertentu, yang seringkali buruk atau tidak nyaman. Konsekuensi adalah
dampak negatif dari peristiwa puncak. Satu peristiwa puncak dapat
memiliki lebih dari satu konsekuensi. Sama seperti tahapan menentukan
penyebab, Anda harus fokus pada konsekuensi yang bersifat spesifik.
Kerusakan GPS di kapal dapat membawa berbagai konsekuensi serius,
baik bagi operasi kapal itu sendiri maupun bagi keselamatan dan navigasi.
Berikut adalah beberapa konsekuensi utama yang mungkin terjadi menurut
(Bischoff, 2024)

1. Kesulitan Navigasi



Tanpa GPS, posisi kapal menjadi sulit ditentukan dengan tepat,
terutama di lautan terbuka tanpa referensi visual. Kapal dapat salah
menghitung jarak terhadap kapal lain, benda terapung, atau daratan,
yang meningkatkan risiko tabrakan. Kapal bisa menyimpang dari jalur
yang direncanakan, mengakibatkan keterlambatan atau bahkan bahaya
tersesat di laut.

. Gangguan Operasional

Tanpa panduan GPS, kapal mungkin harus mengambil rute
yang lebih panjang atau kurang efisien. Dalam konteks kapal kargo,
kerusakan GPS dapat mengganggu jadwal pengiriman barang. Jalur
yang tidak optimal dapat menyebabkan konsumsi bahan bakar lebih
tinggi.

. Bahaya Keselamatan

Tanpa GPS, kapal akan mengalami kesulitan jika melewati
daerah berbahaya seperti perairan dangkal, batu karang, atau badai.
Dalam situasi darurat, kapal mungkin tidak dapat melaporkan posisi
mereka dengan akurat kepada tim penyelamat.

. Kerugian Ekonomi

Kerusakan GPS jika tidak segera diperbaiki, akan
mengakibatkan kerugian yang sangat banyak mulai dari kerugian pada
perusahaaan pelayaran maupun perdagangan dunia yang melalui
jalurlaut.. Dalam pengangkutan barang, salah rute atau keterlambatan

dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan.



Kesulitan bernavigasi

A

Menggunakan GPS
Gangguan operasional

A

Bahaya keselamatan

Mengalami kerusakan atau
error pada GPS
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Kerugian ekonomi

4.2.5. Kontrol Pencegahan, Mitigasi dan Pemulihan

Hasil Teknik BTA adalah sebuah ilustrasi yang menggambarkan
hubungan antara penyebab dengan risiko dan risiko dengan konsekuensi.
Keluaran Teknik BTA adalah Kontrol Pencegahan, Mitigasi dan
Pemulihan (Prevention, Mitigation and Recovery Controls) Kontrol pada
teknik ini muncul di kedua sisi peristiwa puncak, sisi kiri (kontrol
pencegahan) dan sisi kanan (kontrol mitigasi dan pemulihan). Kontrol
pencegahan di sisi kiri berfungsi untuk menahan agar penyebab tidak
terjadi. Hasil wawancara yang dilakukan dengan sampel dari Nahkoda,

Chief Officer, Second Officer,Third Officer, pencegahan dan pemulihan



kerusakan GPS di kapal adalah aspek penting untuk menjaga navigasi
yang aman dan efisien. Berikut adalah penjelasannya:
1. Pencegahan Kerusakan GPS di Kapal

Perawatan Rutin Peralatan GPS, dilakukan dengan
pemeriksaan berkala terhadap antena, kabel, dan konektor untuk
memastikan tidak ada kerusakan fisik. Bersihkan antena GPS dari
kotoran atau korosi yang dapat mengganggu penerimaan sinyal.
Penggunaan Perangkat Berkualitas, Pastikan menggunakan GPS yang
memenuhi standar internasional dan sesuai untuk lingkungan laut.
Pilih perangkat yang tahan terhadap kondisi ekstrem, seperti

kelembapan tinggi dan getaran.

Proteksi dari Gangguan Sinyal, Hindari penempatan antena
GPS di dekat perangkat elektronik lain yang dapat menyebabkan
interferensi sinyal. Gunakan alat pendeteksi gangguan sinyal (jamming
detector) untuk mendeteksi gangguan yang disebabkan oleh pihak
eksternal. Pelatihan crew Kapal, Latih crew kapal untuk memahami
cara kerja GPS dan mengenali tanda-tanda kerusakan sejak dini.

Ajarkan prosedur manual sebagai alternatif jika GPS tidak berfungsi.
2. Pemulihan Kerusakan GPS di Kapal

Diagnosa Awal memeriksa tampilan GPS untuk mencari
pesan kesalahan atau sinyal lemah. Pastikan antena GPS dalam kondisi
baik dan tidak terhalang. Pemeriksaan Koneksi, periksa kabel dan
konektor untuk memastikan tidak ada kerusakan atau sambungan yang
longgar. Pastikan sumber daya listrik yang mengaliri GPS berfungsi
normal. Rekalibrasi Sistem, jika sinyal tidak akurat, lakukan

rekalibrasi perangkat GPS untuk menyinkronkan ulang dengan satelit.



Menggunakan Peralatan Alternatif, gunakan metode
navigasi alternatif seperti Radar, Peta laut, atau kompas magnetik saat
GPS tidak berfungsi. Aktivasi backup system navigation jika tersedia.
Bantuan Teknisi, hubungi teknisi yang berpengalaman jika masalah
tidak dapat diselesaikan di kapal. Sediakan suku cadang penting seperti
antena cadangan atau modul GPS. Dokumentasi dan Evaluasi, catat
semua langkah perbaikan yang telah dilakukan untuk referensi di masa
depan. Lakukan evaluasi penyebab kerusakan untuk mencegah

kejadian serupa.

PENCEGAHAN :

Bahaya
keselamatan

A

Kerusakan atau
error pada GPS

Perawatan Rutin
Peralatan GPS

. Pelatihan Kru
Kapal

PEMULIHAN :

Antena GPS
rusak

A

Pemeriksaan Bantuan y Mkengalaml
Koneksi Teknisi erusakan atau error
pada GPS
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pencegahan & pemulihan
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Ikuti prosedur kalibrasi ulang

yang disediakan oleh
produsen GPS

Kesalahan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Bedasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa peran GPS di atas kapal sangat penting GPS merupakan alat navigasi
yang sangat berperan penting dalam bernavigasi karena GPS adalah alat yang
memberikan informasi posisi kapal (lintang dan bujur) secara akurat, selain itu
GPS juga dapat mengetahui jarak dari posisi kapal ke waypoint berikutnya,
Kendala yang dialami saat menggunakan GPS, kurangnya perawatan terhadap
tiang penopang antenanya sehingga tiang penopang antena tersebut rusak.
Penyebab, FAKTOR GPS tersebut error setelah diketahui berasal dari antena
yang tersambar petir dan penopang antena yang patah karena kurangnya
perawatan sehingga tidak adapat tersambung pada Ecdis, Radar, Ais dan posisi
dan lintang bujur kapal tidak terbaca di GPS. Kerusakan pada GPS juga bisa
mempengaruhi banyak hal seperti, kesulitan dalam bernavigasi, gangguan
operasional, bahaya keselamatan, kerugian ekonomi. Tindakan yang bisa
dilakukan ketika GPS mengalami kerusakan yaitu melakukan perawatan rutin
perawatan GPS dan melatih crew kapal untuk memahami tanda — tanda
kerusakan GPS

Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian dan pembahasan tentang

penanganan kerusakan penggunaan Global Positioning System dan berdasarkan
apa yang peneliti alami saat melakukan penelitian maka peneliti mengajukan
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan sebagai upaya yang
bisa dilaksanakan di MV. Bulk Batavia, dengan harapan tidak terjadi lagi
kejadian GPS rusak / error. Adapun saran dari penulis, sebagai berikut :



5.2.1. Bagi crew kapal
Diharapkan crew kedepannya bisa memahami cara melakukan
pemeliharaan dan pemeriksaan rutin sesuai manual book GPS, dan
memahami cara membaca indikator kerusakan pada sistem GPS. Sehingga
tujuan dari Penanganan kerusakan pada GPS tercapai secara maksimal.
5.2.2. Bagi Perusahaan
Diharapkan perusahaan pelayaran menyediakan tim teknis yang
siap menangani laporan kerusakan kapan saja agar masalah dapat segera
diselesaikan dan usahakan setiap kapal memiliki perangkat peralatan
navigasi seperti cadangan yang dapat diaktifkan jika perangkat utama

mengalami kerusakan.

5.2.3. Bagi Instansi
Diharapkan instansi dapat membuat program-program sosialisasi
tentang penanganan dan familirisasi alat navigasi di kapal. Hal ini untuk
memberikan gambaran dan masukkan untuk taruna yang akan
melaksanakan praktek laut.
5.2.4. Bagi Penulis
Diharapkan penulis dapat menangani jika terjadi kerusakan pada
GPS, apabila sudah menjadi perwira di kapal suatu hari nanti. Perwira
kapal dapat mencontohkan pemeliharaan dan pemeriksaan rutin sesuai
dengan manual book GPS di kapal, sehingga crew dapat paham dan
mengetahui indikator kerusakan pada GPS dengan baik.
5.2.5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dikarenakan penelitian ini mengkaji tentang penanganan
kerusakan GPS di kapal maka diharapkan peneliti selanjutnyadapat
mengembangkan penelitian dengan mengambil nilai-nilai tertentu untuk

diteliti, maupun mengembangkan aspek lain sehingga dapat menambah



khasanah keilmuan yang terbarukan dimasa yang akan datang. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengaitkan manual book terhadap keruskan GPS
dengan memfokuskan pada pokok bahasan materi tertentu, sehingga
nantinya dapat diketahui materi-materi yang dapat dihubungkan dengan

penanganan keruskan GPS maupun yang tidak.
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LAMPIRAN RANCANGAN
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Lampiran 2 Crew List
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Lampiran 3 Foto kapal MV. Bulk Batavia




Lampiran 4 Antena GPS rusak dan antena baru




Lampiran 4 GPS error
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Lampiran 6 Manual book GPS

Lampiran 7 Safety metting
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Lampiran 8 Fire drill & enclosed spaces

Bulk Batavia

IMO NO. 9642526
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Bulk carrier

Gross tonnage

DWT

IMO

Port of registry
Call sign
IMO NO.

MMSI

Ship owner
Ship Management

Classification

Length Overall
Breath
Depth

GLOSARIUM

: Kapal kargo yang dirancang khusus untuk mengangkut muatan

kering dalam jumlah besar seperti bijih, batubara, semen, dan lain-
lain.

. Perhitungan volume semua ruang yang terletak di bawah geladak

kapal ditambah dengan volume ruangan tertutup yang terletak di
atas geladak.

: Bobot mati yang berisikan penjumlahan dari berat muatan barang,

bahan bakar, minyak pelumas, air tawar, ballast, provision
(perbekalan), barang berupa konsumsi, penumpang dan anak buah
kapal (ABK).

. International Maritime Organization (IMO) adalah Badan dibawah

PBB yang mempunyai tanggung jawab dalam hal keselamatan
(safety) dan keamanan (security) di bidang maritim.

: Tempat dimana detail kapal dicatat secara resmi

: Nama panggilan kapal

Sistem penomoran yang dibuat oleh Organisasi Maritim
Internasional

Maritime Mobile Service Identity (MMSI) adalah rangkaian
sembilan digit yang dikirim dalam bentuk digital melalui saluran
frekuensi radio untuk mengidentifikasi stasiun radio kapal, stasiun
bumi kapal, stasiun radio pantai, stasiun bumi pantai, dan panggilan
grup secara uniik

: Pemilik kapal
: Manajemen kapal

: Lembaga klasifikasi kapal yang melakukan pengaturan kekuatan

konstruksi dan permesinan kapal,

: Panjang keseluruhan kapal
- Lebar kapal

- Jarak tegak diukur dari titik terendah badan kapal sampai ke titik di

geladak lambung bebas tersebut.



Captain

Chief Officer

Second Officer

Third Officer

Boatswain

Able bodied

Ordinary Seaman

Cadet

Crew

. Seorang pelaut berlisensi yang memegang komando tertinggi dan
tanggung jawab atas sebuah kapal

Perwira yang Dbertanggung jawab terhadap pengaturan dan
penanganan muatan serta pengaturan stabilitas kapal.

. Perwira kapal yang bertanggung jawab terhadap alat navigasi
kapal.

: Perwira kapal yang bertanggung jawab terhadap alat keselamatan
kapal

: Anak buah kapal (awak kapal selain perwira) paling senior di
bagian geladak, dan bertanggung jawab atas komponen-komponen
lambung kapal

: Awak kapal yang bertugas mengemudikan kapal

. Kelasi atau crew yang merupakan bagian deck department yang
posisi jabatannya di bawah AB dan di komandoi oleh Bosun.

: Taruna praktek laut di kapal selama 1 tahun.

: Seseorang pekerja di atas kapal.

Differential Global Positioning System Positioning System

Antenna

: Sebuah sistem atau cara untuk meningkatkan akurasi penerimaan
GPS, dengan menggunakan stasiun darat, dimana karena posisi
stasiun di darat telah ditempatkan sedemikian rupa dan diketahui
koreksinya maka tinggal di masukkan ke hasil GPS untuk
mendapatkan tingkat akurasi yang lebih tepat.

: Komponen yang menerima sinyal satelit.

(Navigation Cadangan): Metode alternatif seperti peta manual atau kompas yang digunakan

Calibration

Reset (Setel Ulang)

Satellite GPS

saat GPS mengalami gangguan.

. Proses penyesuaian perangkat GPS untuk meningkatkan akurasi
data navigasi.

: Tindakan memulai ulang perangkat GPS untuk mengatasi kerusakan
perangkat lunak atau kesalahan fungsi.

. Sumber sinyal navigasi untuk GPS. Kerusakan perangkat penerima
dapat mengakibatkan kehilangan koneksi dengan satelit.



Human error

Receiver

Connector

Consequence

Home base

Manual book

Spoofing
Rekalibrasi
Diagnosa

Backup

: Tindakan apa pun yang dilakukan pengguna yang mengakibatkan

hasil yang tidak diinginkan atau kegagalan mencapai tujuan yang
diinginkan.

: Data posisi tidak akurat, atau perangkat tidak mampu mengunci

sinyal satelit.

Perangkat  elektro-mekanikal yang  digunakan  untuk
menyambungkan satu perangkat dengan perangkat lainnya, atau
bisa juga difungsikan sebagai alat yang digunakan untuk
menyambungkan antara suatu rangkaian ke rangkaian lainnya.

. Akibat, hasil, impak, atau pengaruh dari suatu perbuatan.

: Tempat di mana seseorang atau sesuatu biasanya tinggal, bekerja,

atau beroperasi.

: Panduan tertulis yang berisi instruksi untuk menggunakan suatu

produk, aplikasi, atau sistem.

: Penyimpangan sinyal yang disengaja.
: Menyingkronkan ulang.
: Penentuan sebuah masalah.

: Proses menyalin data.



